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ABSTRAK 

Penelitian ini dilakukan dalam rangka upaya pembinaan sekolah dengan cara penerapan lesson study dalam 

proses pembelajaran.  Implementasi pembelajaran di kelas dengan menerapkan Model Problem Based 

Learning (PBL)  yaitu: (Fase 1) Mengorientasikan peserta didik pada masalah aktual dan autentik; (Fase 2) 

Mengorganisasi peserta didik untuk belajar ; (Fase 3) Membimbing individual dan kelompok dalam 

penyelidikan; (Fase 4) Membantu peserta didik dalam mengembangkan dan menyajikan hasil pemecahan 

masalah/hasil karya; (Fase 5) Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. Hasil belajar siswa 

setiap siklusnya mengalami peningkatan. Rata-rata hasil belajar siklus 1 sebesar 69,09,  siklus 2 sebesar 73,33, 

dan siklus 3 sebesar 83,21. Sedangkan ketuntasan belajar pada siklus 1 sebesar 57,57% (belum tuntas), siklus 

2 sebesar 78,78% (belum tuntas) dan siklus 3 sebesar 100 % (tuntas). Respon siswa dalam proses pembelajaran 

dengan menerapkan model PBL melalui lesson study ini sangat baik. Dengan penerapan model PBL melalui 

lesson study ini pembelajaran menjadi lebih bermakna, terjadi sharing antara guru-guru, guru dan dosen, 

dosen-dosen dan pihak pengambil keputusan tentang informasi terbaru terkait teori, model, media, pendekatan 

dan lain lain. 

 

Kata Kunci: hasil belajar, lesson study, PBL 

 

ABSTRACT 

 

This research was conducted in an effort to foster schools by implementing lesson study in the learning process. 

Implementation of learning in the classroom by applying the Problem Based Learning (PBL) Model, that is 

(Phase 1) Orienting students to the actual and authentic problems; (Phase 2) Organizing students to learn; 

(Phase 3) Guiding individuals and groups in the investigation; (Phase 4) Helping students develop and present 

the results of problem solving / work; (Phase 5) Analyze and evaluate the problem solving process. Student 

learning outcomes each cycle has increased. The average learning outcomes of cycle 1 is 69.0,  cycle 2 is 

73.33 and cycle 3 is 83.21. While mastery learning in cycle 1 was 57.57% (incomplete), cycle 2 was 78.78% 

(incomplete) and cycle 3 was 100% (complete). Student responses in the learning process by applying the PBL 

model through lesson study are very good. With the implementation of the PBL model through this lesson study 

learning becomes more meaningful, sharing occurs between teachers, teachers and lecturers, lecturers and 

decision makers about the latest information related to theories, models, media, approaches and others. 

 
Keywords: learning outcomes, lesson study, PBL 

 

I. PENDAHULUAN 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan (FKIP) Universitas Bengkulu sebagai Lembaga 

Pendidikan Tenaga Kependidikan (LPTK) adalah lembaga yang menghasilkan tenaga pendidik 

(guru) dan tenaga kependidikan. FKIP UNIB berkomitmen untuk meningkatkan pelayanan dan 

menyelenggarakan TRIDHARMA Perguruan Tinggi yang meliputi, peneyelenggaraan pendidikan, 

penelitian serta pengabdian masyarakat. Salah satu wujud nyata perwujudan misi FKIP UNIB ini 

yaitu dengan melakukan kerjasama yang baik antara Kepala Dinas Pendidikan dengan pimpinan 

FKIP UNIB. Semua sekolah dibawah naungan Dinas Pendidikan di Provinsi, kota/ kabupaten 

http://snp-mipa.fkip.unib.ac.id/
mailto:d.handayani@unib.ac.id
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Bengkulu menjadi sekolah mitra bagi FKIP UNIB. Kemitraan yang dilakukan oleh FKIP UNIB 

dengan sekolah-sekolah di Provinsi Bengkulu telah berlangsung sejak tahun 2006. Dosen berperan 

sebagai guru model yang memberikan informasi dan menerapkan hasil riset yang diperoleh di 

Perguruan Tinggi untuk kemudian ditularkan ke guru-guru di sekolah mitra. Pembinaan ini terus 

dilakukan dan berkelanjutan. Salah satu upaya pembinaan diantaranya dengan penerapan lesson study 

dalam proses pembelajaran. Lesson study adalah model pembinaan profesi pendidik melalui 

pengkajian pembelajaran secara kolaboratif dan berkelanjutan berlandaskan prinsip-prinsip 

kolegalitas dan mutual learning untuk membangun komunitas belajar. 

SMA Negeri (SMAN) 2 Kota Bengkulu, merupakan salah satu sekolah menengah atas negeri 

yang berada di Provinsi Bengkulu, Indonesia. Sama dengan SMA pada umumnya 

di Indonesia masa pendidikan sekolah di SMAN 2 Bengkulu ditempuh dalam waktu tiga tahun 

pelajaran, mulai dari Kelas X sampai Kelas XII. SMAN 2 Kota Bengkulu merupakan salah satu 

sekolah mitra FKIP Universitas Bengkulu. 

Kimia merupakan salah satu pelajaran wajib yang harus diikuti oleh peserta didik Kelas MIPA 

dan lintas minat kelas IPS. Mata pelajaran kimia ini merupakan mata pelajaran yang masih dianggap 

sulit dan abstrak bagi peserta didik. Sehingga hasil belajar peserta didik masih relatif rendah. Oleh 

karena itu, perlu adanya variasi penggunaan model, pendekatan, metode dan media pembelajaran di 

kelas. Pendekatan yang dilakukan untuk meningkatkan motivasi dan hasil belajar peserta didik yaitu 

dengan menerapkan lesson study. 

Lesson study merupakan suatu model pembinaan profesi pendidik melalui pengkajian 

pembelajaran secara kolaboratif dan berkelanjutan berdasarkan pada prinsip-prinsip kolegalitas oleh 

sekelompok guru (dosen) untuk membangun sebuah komunitas belajar (learning community). Lesson 

Study bukan merupakan suatu strategi ataupun metode pembelajaran, tetapi kegiatan lesson study 

dapat menerapkan  berbagai strategi dan metode pembelajaran yang dapat disesuaikan dengan situasi 

dan kondisi serta permasalahan yang dihadapi guru (dosen) pada setiap proses pembelajaran. Lesson 

study juga diharapkan mampu meningkatkan pembelajaran secara sistematis dan bisa membangun 

sebuah pengetahuan pedagogis, dimana seorang guru (dosen) bisa mendapatkan pengetahuan atau 

ilmu dari guru (dosen) lainnya baik yang sebidang maupun yang berlainan bidang [1]. 

Dalam kegiatan pembelajaran menerapkan model pembelajaran kooperatif. Model pembelajaran 

kooperatif merupakan model pembelajaran yang banyak digunakan dan  direkomendasikan oleh para 

ahli pendidikan [2]. Salah satu model pembelajaran kooperatif yaitu model Problem Based learning 

(PBL). Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) memiliki ciri-ciri seperti pembelajaran 

dimulai dengan pemberian masalah, belajar secara berkelompok aktif merumuskan masalah dan 

mengindentifikasi kesenjangan pengetahuan mereka, mempelajari dan mencari sendiri materi yang 

terkait dengan masalah dan melaporkan solusi dari masalah [3]. Model pembelajaran PBL mampu 

meningkatkan hasil belajar siswa [4] karena merupakan suatu model pembelajaran yang melibatkan 

siswa dapat mem-pelajari pengetahuan yang berhubungan dengan masalah tersebut sekaligus 

memiliki keterampilan untuk memecahkan masalah [5]. Model pembelajaran Problem Based 

Learning(PBL) memiliki beberapa keunggulan, di antaranya : 1) Siswa lebih memahami konsep yang 

di ajarkan, 2) Melibatkan siswa secara aktif memecahkan masalah, 3) Pengetahuan tertanam 

berdasarkan skemata yang dimiliki 4) Siswa dapat merasakan manfaat pembelajaran, 5) Menjadikan 

siswa lebih mandiri dan dewasa, 6) Pengondisian siswa dalam belajar kelompok yang saling 

berinteraksi terhadap pembelajaran dan temannya [6]. 

  

II. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas yang dilakukan secara 

kolaboratif dengan guru. Penelitian tindakan kelas adalah penelitian yang dilakukan oleh guru di kelas 

mereka sendiri melalui refleksi diri, dengan tujuan meningkatkan kinerja mereka sebagai guru, 

http://snp-mipa.fkip.unib.ac.id/
https://id.wikipedia.org/wiki/Sekolah_menengah_atas
https://id.wikipedia.org/wiki/Provinsi
https://id.wikipedia.org/wiki/Bengkulu
https://id.wikipedia.org/wiki/Indonesia
https://id.wikipedia.org/wiki/Indonesia
https://id.wikipedia.org/wiki/Pendidikan
https://id.wikipedia.org/wiki/Sekolah
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sehingga hasil belajar siswa meningkat [7]. Penelitian ini  dilaksanakan dalam 3 siklus. Subjek 

penelitian ini adalah siswa kelas X MIPA E SMAN 2 Kota Bengkulu. 

Adapun prosedur penelitian menggunakan lesson study ini melalui 3 tahap, yaitu: 

a. Tahap perencanaan,  

• Mengidentifikasi alternatif pemecahan bagi setiap permasalahan yang terdapat dalam 

pembelajaran di kelas 

• Memilih materi, metode dan  media yang sesuai dengan karakteristik mahasiswa serta 

jenis evaluasi yang akan digunakan 

• Dosen yang tergabung dalam lesson study berkolaborasi untuk menyusun RPP dengan 

model PBL  

• Menganalisis permasalahan yang dihadapi dalam pembelajaran (kompetensi dasar, 

metode pembelajaran, menyiasati kekurangan fasilitas, media dan sarana belajar), 

sehingga didapat kondisi nyata yang akan digunakan untuk kepentingan kegiatan 

pembelajaran 

b. Tahap pelaksanaan  

• Dosen bersama guru (team teaching) melaksanakan pembelajaran sesuai dengan RPP 

yang telah disusun bersama 

• Menciptakan kondisi belajar yang alami 

• Pengamat melakukan pengamatan terhadap kegiatan pembelajaran tanpa mengganggu 

jalannya kegiatan pembelajaran 

• Pengamat mencatat semua proses yang terjadi dalam  tindakan pembelajaran 

• Melakukan diskusi tentang pelaksanaan tindakan yang telah dilakukan dan mencatat 

kelemahan, ketidaksesuaian antara scenario dan pelaksanaan 

• Memperhatikan respon siswa terhadap pembelajaran  

• Melakukan rekaman video terhadap kejadian-kejadian selama proses pembelajaran 

berlangsung 

c. Tahap Refleksi  

Pada tahap ini diadakan diskusi bersama antara tim lesson study terhadap hasil 

tindakan pembelajaran, merumuskan dan mengidentifikasi masalah pada pelaksanaan serta 

respon  siswa. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam penelitian ini, team teaching terdiri dari 6 orang. 2 orang Dosen Pendidikan Kimia, 1 

orang guru tetap yang mengajar di kelas yang dijadikan sampel penelitian dan 3 orang lagi adalah 

guru magang di SMAN 2 Kota Bengkulu. Lesson study tidak hanya sekedar kegiatan untuk mengatasi 

pembelajaran pada suatu kelas, tetapi kegiatan ini lebih kepada membangun suatu jalur atau pola 

untuk mengatasi kegiatan instruksional yang sedang berjalan [8]. 

Tahap perencanaan, diawali dengan mengidentifikasi permasalahan yang muncul di kelas. 

Setelah melakukan observasi ditemukan beberapa masalaha diantaranya adalah : 

a. Kurang motivasi belajar kimia, karena kimia masih dianggap mata pelajaran yang sulit dan 

abstrak, sehingga hasil belajar peserta didik juga masih tergolong rendah 

b. Mata pelajaran kimia ini bagi peserta didik kelas X merupakan mata pelajaran baru karena baru 

diperoleh sewaktu SMA.  

c. Pengetahuan awal peserta didik tentang kimia masih relatif rendah 

d. Materi pelajaran masih relatif banyak 

Solusi yang ditawarkan pada penelitian ini adalah dengan menerapkan variasi penggunaan 

model, metode, pendekatan serta media pembelajaran. Selain itu memberi rekomendasi kepada pihak 

terkait (sekolah, Diknas Pendidikan dan LPTK), sebaiknya materi kimia ini sudah agak banyak 

diberikan di Mata pelajaran IPA di SMP, sehingga siswa mampu mengkontruksi pengetahuannya 

http://snp-mipa.fkip.unib.ac.id/
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pada saat menerima Materi Kimia. Berdasarkan analisis permasalahan yang ada team teaching 

sepakat untuk menerapkan model pembelajaran PBL dengan berbantuan media video pembelajaran. 

Model pembelajaran berbasis masalah merupakan suatu model pembelajaran yang menggunakan 

masalah dunia nyata. Masalah tersebut digunakan sebagai suatu konteks bagi siswa untuk 

mempelajari cara berpikir kritis dan keterampilan pemecahan masalah, serta untuk memperoleh 

pengetahuan dan konsep yang esensial dari materi pelajaran [9]. 

Pada tahap pelaksanaan, pembelajaran menerapkan model PBL dengan 5 tahapan fase 

pembelajaran. Pada fase 1 merupakan orientasi peserta didik pada masalah aktual dan autentik. 

Masalah yang disajikan juga hendaknya dapat memunculkan konsep-konsep maupun prinsip-prinsip 

yang relevan dengan content domain [10]. Pada tahapan ini peserta didik memperhatikan dan 

menelaah beberapa gambar tentang teori atom. Dengan memperhatikan dan menelaah gambar tentang 

teori atom peserta didik diharapkan dapat menjelaskan mengenai susunan atom dan isotop, isobar, 

dan isoton. Dilanjutkan dengan Fase 2 yakni mengorganisasi peserta didik untuk belajar. Hal ini 

dilakukan dengan cara peserta didik diminta untuk membagi diri dalam 6 kelompok (penentuan 

Kelompok ditetapkan oleh guru), kemudian dibagikan bahan bacaan tambahan disamping buku-buku 

yang telah dimiliki peserta didik untuk bahan diskusi perserta didik dan melakukan perumusan dan 

pemecahan masalah yang diselasaikan melalui forum diskusi kelompok. Tahapan selanjutnya yakni 

fase 3 dimana pesera didik dibimbing secara individual dan kelompok dalam penyelidikan. Kegiatan 

yang dilakukan yakni peserta didik untuk melakukan diskusi kelas melalui bimbingan, memahami 

dan mengkaji bahan yang disajikan kemudian merumuskan masalahnya melalui bimbingan, 

menyelesaikan masalah dan peserta didik termotivasi untuk berdiskusi dalam menggali informasi dari 

berbagai sumber maupun LDS yang telah dibagikan. Kemudian peserta didik termotivasi untuk 

diskusi tentang teori atom, susunan atom, isotop, isobar, dan isoton dalam kelompoknya terkait 

dengan informasi yang diharapkan. Selanjutnya peserta didik menuliskan hasil pekerjaanya (untuk 

masing-masing peserta didik) dan hasil diskusi kelompok pada kertas HVS yang telah disediakan. 

Tahapan fase pembelajaran selanjutnya adalah Fase 4 dengan Membantu peserta didik dalam 

mengembangkan dan menyajikan hasil pemecahan masalah/hasil karya. Hal ini dilakukan dengan 

cara guru memantau jalannya diskusi dan membimbing peserta didik untuk mempresentasikan hasil 

diskusinya, kemudian hasil-hasil kerja kelompok yang telah dituliskan (dikumpulkan kepada guru) 

untuk digunakan sebagai bahan pada fase berikutnya. Seluruh kelompok memperhatikan 

sajian/paparan serta menilai hasil diskusi dari kelompok lain dan perwakilan kelompok untuk 

memberikan tanggapan dengan mengajukan pertanyaan, meminta konfirmasi ataupun memberikan 

masukkan terhadap kelompok lainnya. Guru mencatat hal-hal yang menyimpang atau tumpang tindih 

atau “unik” antara  kelompok yang satu dengan yang lain dan menilai keaktifan peserta didik 

(individu dan kelompok) dalam kelas saat berdiskusi maupun presentasi berlangsung. Tahapan 

terakhir pada fase pembelajaran yakni fase 5 dimana dilakukan analisis dan evaluasi proses 

pemecahan masalah. Pada tahapan ini peserta didik mengkaji ulang proses atau hasil pemecahan 

masalah melalui bimbingan. Kemudian guru memberikan penjelasan mengenai hal yang tumpang 

tindih atau “unik” dan meluruskan persepsi tentang konsep yang diperoleh siswa. 

Setelah dilaksanakan setiap fase pembelajaran pada setiap siklusnya dilaksanakan refleksi. Pada 

tahap refleksi diadakan diskusi bersama antara tim lesson study terhadap hasil tindakan pembelajaran, 

merumuskan dan mengidentifikasi masalah pada pelaksanaan serta respon  siswa. Hasil yang 

diperoleh adalah respon siswa dalam KBM sangat baik. Dengan penerapan model PBL melalui lesson 

study ini pembelajaran menjadi lebih bermakna, terjadi sharing antara guru-guru, guru dan dosen, 

dosen-dosen dan pihak pengambil keputusan tentang informasi terbaru terkait teori, model, media, 

pendekatan dan lain lain. Dosen dapat menjadi agen perubahan terhadap berbagai sistem manajemen, 

mulai dari kurikulum, administrasi, dan berbagai tata kelola lainnya, sehingga dapat meningkatkan 

mutu sekolah. Guru-guru mendapatkan informasi  inovasi-inovasi pembelajaran yang dibawa oleh 

pihak perguruan tinggi ke sekolah serta dosen memperolah tambahan pengetahuan sebagai pondasi 
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untuk memperkuat kualitas PPG (Pendidikan Profesi Guru) yang merupakan garda terakhir sebagai 

pencetak guru profesional 

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas mengenai penggunaan model PBL dalam 

pembelajaran Kimia siswa kelas XE SMAN 2 Kota Bengkulu yang telah dilaksanakan selama tiga 

siklus, dapat ditunjukkan hasil sebagai berikut. : 

1. Langkah kegiatan yang peneliti gunakan dalam pembelajaran Kimia siswa kelas X lokal E SMAN 

2 Kota Bengkulu dengan menerapkan model Problem Based Learning (PBL)  yang tepat yaitu: 

(Fase 1) Mengorientasikan peserta didik pada masalah aktual dan autentik; (Fase 2) 

Mengorganisasi peserta didik untuk belajar; (Fase 3) Membimbing individual dan kelompok 

dalam penyelidikan; (Fase 4) Membantu peserta didik dalam mengembangkan dan menyajikan 

hasil pemecahan masalah/hasil karya; (Fase 5) Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan 

masalah. 

2. Berdasarkan hasil yang telah diperoleh dapat ditunjukkan hasil belajar siswa pada tabel dibwah 

ini: 
Tabel 1. Data Hasil Belajar Per Siklus  

No Deskripsi 
Siklus  

I 
Siklus II Siklus III 

1. Jumlah siswa 33 orang 33 orang 33 orang 

2. Jumlah siswa Ikut Tes 33 orang 33 orang 33 orang 

3. Jumlah siswa yang tuntas 19 orang 26 orang 33 orang 

4. Jumlah siswa yang Belum tuntas 14 orang 7 orang 0 orang 

5. Nilai Rata-rata 69,09 73,33 83,21 

6. Daya Serap Klasikal ( %) 69,09% 73,33% 83,21% 

7. Ketuntasan Belajar (%) 
57,57%  

(Belum tuntas) 

78,78% (Belum 

tuntas) 

100% 

(Tuntas) 

Berdasarkan tabel 1 diatas terlihat peningkatan nilai rata-rata siswa di setiap siklus, hal ini karena 

pengaruh penerapan lesson study yang digabungkan dengan model PBL. Hal ini sesuai juga dengan 

penelitian sebelumnya yang menunjukkan adanya pengaruh model pembelajaran lesson Study 

terhadap kemampuan pemecahan masalah yang didukung oleh sikap positif siswa belajar dan diskusi 

peserta didik dibandingkan dengan pembelajaran menggunakan model konvensional [11]. Model 

(PBL) mengajak siswa agar mampu melatih kemampuan siswa dalam memecahkan masalah sehingga 

dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Melalui problem based learning para siswa 

akan belajar bagaimana menggunakan suatu proses interaktif dalam mengevaluasi apa yang mereka 

ketahui, mengidentifikasi apa yang perlu mereka ketahui, mengumpulkan informasi, dan 

berkolaborasi dalam mengevaluasi suatu hipotesis berdasarkan data yang telah mereka kumpulkan. 

Sedangkan guru lebih berperan sebagai tutor dan fasilitator dalam menggali dan menemukan 

hipotesis, serta dalam mengambil kesimpulan [12]. 
Kendala yang dialami oleh peneliti selama pelaksanaan pembelajaran Kimia siswa kelas X Lokal 

E SMAN 2 Kota Bengkulu diantaranya adalah kesulitan membimbing siswa dalam kelompok jika 

siswanya belum mengetahui konsep sebelumnya dan kesulitan dalam mengatur waktu diskusi. 

Motivasi dan penguatan dari guru masih kurang. Adapun solusi berdasarkan kendala tersebut yaitu: 

a) guru mempersiapkan kembali materi secara matang sebelum pembelajaran; b) guru berusaha 

memperhatikan siswa, memberikan motivasi, dan penghargaan kepada siswa. 
 

IV. SIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut : 

1. Tahap perencanaan sudah dilaksanakan dengan baik, , merancang  silabus dan RPP yang sesuai 

dengan kondisi di kelas. 

2. Implementasi pembelajaran di kelas dengan menerapkan Model Problem Based Learning (PBL)  

yaitu: (Fase 1) Mengorientasikan peserta didik pada masalah aktual dan autentik; (Fase 2) 

Mengorganisasi peserta didik untuk belajar ; (Fase 3) Membimbing individual dan kelompok 
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dalam penyelidikan; (Fase 4) Membantu peserta didik dalam mengembangkan dan menyajikan 

hasil pemecahan masalah/hasil karya; (Fase 5) Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan 

masalah. 

3. Hasil belajar siswa setiap siklusnya mengalami peningkatan, yaitu rata rata hasil belajar siklus 1 

sebesar 69,09.  Siklus 2 sebesar 73,33 dan siklus 3 sebesar 83,21. Sedangkan ketuntasan belajar 

pada siklus 1 sebesar 57,57% (belum tuntas), siklus 2 sebesar 78,78% (belum tuntas) dan siklus 

3 sebesar 100 % (tuntas). 

4. Respon siswa dalam KBM dengan menerapkan model PBL melalui lesson study ini sangat baik. 

Dengan penerapan model PBL melalui lesson study ini pembelajaran menjadi lebih bermakna, 

terjadi sharing antara guru-guru, guru dan dosen, dosen-dosen dan pihak pengambil keputusan 

tentang informasi terbaru terkait teori, model, media, pendekatan dan lain lain 
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